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Histori artikel Abstrak
Received: Kegiatan pengabdian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan
2 September 2024 masyarakat desa akan peningkatan pelayanan pada aspek
informasi wilayah, pendidikan anak, dan pencegahan stunting.
Accepted: Tujuan kegiatan ini adalah mengoptimalkan pelayanan
14 Oktober 2025 masyarakat melalui pembuatan plang desa, bimbingan belajar
“Anak Harati’, dan pembagian makanan tambahan. Metode yang
Published: digunakan ialah pendekatan deskriptif kualitatif melalui observasi,
1 Januari 2026 wawancara, pelaksanaan program, dan evaluasi sederhana

selama KKN. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa plang desa
memperjelas identitas dan arah wilayah, bimbingan belajar
meningkatkan partisipasi, keberanian berbahasa Indonesia, serta
kemampuan dasar calistung anak, sedangkan pembagian
makanan tambahan meningkatkan perhatian masyarakat
terhadap pentingnya gizi anak. Kesimpulannya, ketiga program
tersebut mampu menjawab kebutuhan nyata masyarakat serta
berkontribusi terhadap optimalisasi pelayanan sosial, pendidikan,
dan kesehatan desa secara lebih tertib, responsif, partisipatif, dan
berkelanjutan. Program ini juga menunjukkan pentingnya
pengabdian berbasis kebutuhan lokal yang terintegrasi dengan
partisipasi masyarakat.

Kata kunci: Pelayanan Masyarakat, Bimbingan Belajar, Plang
Desa, Pencegahan Stunting.

Abstract

This community service activity was motivated by the village community’s need to improve services in
the areas of territorial information, children’s education, and stunting prevention. The aim of this
activity was to optimize community services through the installation of village signboards, the “Anak
Harati” tutoring program, and the distribution of supplementary food. The method used was a
qualitative descriptive approach through observation, interviews, program implementation, and simple
evaluation during the Community Service Program. The results showed that the village signboards
clarified the village’s identity and directions, the tutoring program increased participation, confidence in
using Indonesian, and children’s basic literacy and numeracy skills, while the distribution of
supplementary food raised community awareness of the importance of child nutrition. In conclusion,
these three programs were able to address the community’s actual needs and contribute to more
orderly, responsive, participatory, and sustainable social, educational, and health services in the
village. The program also highlights the importance of community service based on local needs and
integrated community participation.

Keywords: Community Services, Tutoring, Village Signboards, Stunting Prevention.
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PENDAHULUAN

Kuliah Kerja Nyata merupakan salah satu bentuk implementasi tridharma perguruan
tinggi yang menempatkan mahasiswa sebagai agen pembelajaran sekaligus mitra
pemberdayaan masyarakat. Melalui kegiatan ini, mahasiswa tidak hanya menerapkan ilmu
yang diperoleh di bangku kuliah, tetapi juga belajar mengidentifikasi persoalan riil, menyusun
solusi, dan bekerja secara kolaboratif dengan masyarakat. Sejumlah studi pengabdian
menunjukkan bahwa program KKN yang dirancang berdasarkan kebutuhan lokal cenderung
lebih relevan, partisipatif, dan memberi dampak yang lebih nyata bagi masyarakat. Dalam
konteks tersebut, pengabdian yang memadukan aspek pelayanan administrasi desa,
dukungan pendidikan anak, dan intervensi kesehatan keluarga memiliki nilai strategis karena
menyentuh kebutuhan dasar masyarakat secara bersamaan. Oleh sebab itu, pengabdian
kepada masyarakat perlu diarahkan sebagai upaya optimalisasi pelayanan masyarakat yang
berkelanjutan, bukan sekadar pelaksanaan kegiatan jangka pendek atau seremonial
(Fatmayanti et al., 2025; Idham, 2024; Moesarofah et al., 2024).

Pelayanan masyarakat di tingkat desa sangat dipengaruhi oleh ketersediaan sarana
informasi yang jelas, mudah diakses, dan mampu memperkuat identitas wilayah. Salah satu
bentuk sarana dasar tersebut adalah plang desa atau papan penanda wilayah yang
berfungsi membantu orientasi, memperjelas batas dan arah lokasi, serta memudahkan
pendatang maupun masyarakat dalam mengakses layanan desa. Berbagai kajian
pengabdian menunjukkan bahwa pemasangan plang desa dan papan nama jalan tidak
hanya meningkatkan aksesibilitas, tetapi juga memperkuat rasa memiliki, kebanggaan
wilayah, dan keteraturan tata ruang desa. Kehadiran penanda wilayah yang baik juga
mendukung efektivitas pelayanan publik karena memudahkan mobilitas, distribusi informasi,
dan navigasi sosial di lingkungan desa. Dengan demikian, pembuatan plang desa dapat
dipandang sebagai intervensi sederhana namun strategis dalam penguatan pelayanan
masyarakat berbasis ruang dan informasi (Fatmayanti et al., 2025; Ananda et al., 2025;
Padang et al., 2025).

Di sisi lain, pelayanan masyarakat yang berkualitas juga perlu menyentuh aspek
pengembangan sumber daya manusia, khususnya anak-anak usia sekolah. Kesenjangan
kemampuan literasi dasar pada anak di berbagai konteks wilayah, termasuk wilayah
pedesaan, masih menjadi tantangan yang berdampak pada kemampuan memahami
pelajaran, membangun minat belajar, dan berkomunikasi secara efektif. Program bimbingan
belajar sebagai bentuk pendidikan nonformal terbukti dapat membantu anak dalam
memperkuat kemampuan membaca, menulis, berhitung, serta meningkatkan motivasi dan
partisipasi belajar. Pendekatan bimbingan yang partisipatif, menyenangkan, dan dekat
dengan kebutuhan anak juga dinilai efektif dalam membangun minat belajar sekaligus
menumbuhkan kepercayaan diri mereka dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu,
bimbingan belajar “Anak Harati” menjadi relevan untuk diposisikan sebagai upaya penguatan
literasi dasar dan komunikasi anak sebagai bagian dari optimalisasi pelayanan masyarakat
di bidang pendidikan (Yudiana et al., 2023; Yektyastuti et al., 2024; Suarniti, 2024; Hasibuan
et al., 2024; Moesarofah et al., 2024).

Selain persoalan administrasi dan pendidikan, aspek kesehatan masyarakat,
khususnya pencegahan stunting, juga merupakan isu prioritas yang memerlukan perhatian
serius. Badan Kebijakan Pembangunan Kesehatan melaporkan bahwa prevalensi stunting
nasional masih berada pada angka 21,5% pada tahun 2023 dan menurun menjadi 19,8%
pada tahun 2024, yang menunjukkan adanya kemajuan tetapi sekaligus menegaskan bahwa
masalah tersebut belum sepenuhnya teratasi (Badan Kebijakan Pembangunan Kesehatan,
2024, 2025). Evaluasi UNICEF Indonesia dan Kementerian PPN/Bappenas menegaskan
bahwa percepatan penurunan stunting membutuhkan penguatan implementasi lintas sektor
hingga tingkat daerah dan komunitas (UNICEF Indonesia & Kementerian PPN/Bappenas,
2024). Dari sisi gizi, WHO menekankan bahwa usia 6 sampai 23 bulan merupakan periode
kritis yang memerlukan praktik pemberian makan yang adekuat, aman, dan beragam karena
fase ini sangat menentukan pertumbuhan anak serta berkaitan erat dengan risiko gangguan
pertumbuhan (World Health Organization, 2023; World Health Organization & United Nations
Children’s Fund [UNICEF], 2021). Karena itu, pembagian makanan tambahan yang disertai
edukasi dan dukungan sosial masyarakat dapat diposisikan sebagai langkah preventif yang
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relevan untuk mendukung pencegahan stunting di tingkat desa (Sukmawati et al., 2025;
UNICEF Indonesia & Kementerian PPN/Bappenas, 2024).

Berdasarkan uraian tersebut, pengabdian dengan judul “Optimalisasi Pelayanan
Masyarakat melalui Pembuatan Plang Desa, Bimbingan Belajar ‘Anak Harati’, dan
Pembagian Makanan Tambahan untuk Pencegahan Stunting” memiliki landasan yang kuat
secara konseptual dan praktis. Pembuatan plang desa menjawab kebutuhan masyarakat
akan akses informasi dan identitas wilayah yang lebih tertata, bimbingan belajar “Anak
Harati” menjawab kebutuhan penguatan literasi dan motivasi belajar anak, sedangkan
pembagian makanan tambahan mendukung agenda pencegahan stunting pada keluarga
sasaran. Ketiga program tersebut saling melengkapi karena kualitas pelayanan masyarakat
tidak hanya ditentukan oleh tersedianya sarana fisik, tetapi juga oleh kualitas pendidikan
anak dan kesehatan keluarga. Dengan pendekatan demikian, pengabdian ini tidak berhenti
pada penyelesaian masalah sesaat, melainkan diarahkan untuk membangun pelayanan
masyarakat yang lebih tertib, responsif, dan berorientasi pada kesejahteraan. Oleh sebab itu,
program ini layak diposisikan sebagai bentuk pengabdian yang berbasis kebutuhan lokal,
partisipatif, dan terintegrasi antarsektor (Fatmayanti et al., 2025; Hasibuan et al., 2024;
Badan Kebijakan Pembangunan Kesehatan, 2024; UNICEF Indonesia & Kementerian
PPN/Bappenas, 2024).

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan ini menggunakan metode pengabdian kepada masyarakat dengan
pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan ini dipilih karena program yang dilaksanakan
berfokus pada identifikasi kebutuhan masyarakat, pelaksanaan intervensi sederhana, serta
pengamatan terhadap respons masyarakat terhadap kegiatan yang dilakukan. Pelaksanaan
kegiatan berlangsung selama program Kuliah Kerja Nyata, yaitu pada tanggal 16 Juli 2024
sampai dengan 20 Agustus 2024. Sasaran kegiatan meliputi aparat desa, masyarakat
umum, anak-anak usia sekolah, serta keluarga yang menjadi target program pencegahan
stunting. Fokus utama kegiatan diarahkan pada optimalisasi pelayanan masyarakat melalui
pembuatan plang desa, pengadaan bimbingan belajar “Anak Harati”, dan pembagian
makanan tambahan.

Tahap awal kegiatan dilakukan melalui observasi lapangan dan wawancara
mendalam dengan masyarakat setempat. Observasi dilakukan untuk mengidentifikasi
kondisi nyata di lapangan, baik yang berkaitan dengan kebutuhan sarana informasi desa,
kondisi pendidikan anak-anak, maupun perhatian masyarakat terhadap upaya pencegahan
stunting. Wawancara dilakukan secara langsung kepada aparat desa, tokoh masyarakat,
orang tua, dan beberapa warga untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam
mengenai permasalahan yang dihadapi. Hasil observasi dan wawancara tersebut kemudian
digunakan sebagai dasar dalam menyusun program kerja yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat. Dengan demikian, kegiatan yang dilaksanakan tidak bersifat umum, tetapi
disesuaikan dengan persoalan nyata yang ditemukan di lapangan.

Tahap pelaksanaan program dilakukan dalam tiga bentuk kegiatan utama. Pertama,
pembuatan plang desa dilakukan sebagai upaya mendukung pelayanan informasi dan
memperjelas identitas wilayah agar masyarakat luar maupun pendatang lebih mudah
mengenali arah dan lokasi desa. Kedua, pengadaan bimbingan belajar “Anak Harati”
dilaksanakan sebagai bentuk pendidikan kepada masyarakat, khususnya anak-anak, untuk
membantu meningkatkan kemampuan belajar, pemahaman dasar, dan penggunaan Bahasa
Indonesia yang lebih baik. Ketiga, pembagian makanan tambahan dilakukan sebagai bagian
dari dukungan terhadap program pencegahan stunting pada anak-anak. Seluruh kegiatan
dilaksanakan secara partisipatif dengan melibatkan masyarakat setempat agar program
berjalan lebih efektif dan mendapat dukungan bersama.

Tahap akhir kegiatan dilakukan melalui evaluasi sederhana terhadap pelaksanaan
program yang telah dijalankan. Evaluasi dilakukan dengan cara pengamatan langsung
terhadap keberlangsungan kegiatan, tingkat partisipasi masyarakat, serta manfaat yang
dirasakan setelah program dilaksanakan. Selain itu, dilakukan pula wawancara lanjutan
secara informal dengan beberapa warga untuk mengetahui tanggapan mereka terhadap
pembuatan plang desa, pelaksanaan bimbingan belajar, dan pembagian makanan
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tambahan. Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi kemudian
dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan proses pelaksanaan serta hasil kegiatan
pengabdian. Melalui metode ini, program pengabdian diharapkan dapat memberikan
gambaran yang jelas mengenai upaya optimalisasi pelayanan masyarakat yang dilakukan
selama kegiatan KKN.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, kelompok KKN menyusun tiga program
kerja utama yang diarahkan untuk menjawab kebutuhan masyarakat pada bidang sosial,
pendidikan, dan kesehatan. Pada bidang sosial dan kemasyarakatan, pembuatan plang
desa dilaksanakan untuk mengatasi keterbatasan informasi arah menuju desa sekaligus
memperjelas identitas wilayah. Pada bidang pendidikan, program bimbingan belajar “Anak
Harati” dilaksanakan sebagai respons terhadap masih terbatasnya kemampuan beberapa
anak dalam menggunakan Bahasa Indonesia dan menguasai kemampuan dasar calistung.
Sementara itu, pada bidang kesehatan, pembagian makanan tambahan dilaksanakan
sebagai bentuk dukungan terhadap upaya pencegahan stunting yang menjadi perhatian
utama masyarakat desa. Secara umum, ketiga program tersebut menunjukkan bahwa
kegiatan pengabdian telah disusun dan dilaksanakan berdasarkan kebutuhan nyata
masyarakat yang ditemukan selama proses observasi awal.

Tabel 1. Hasil Kegiatan Pengabdian melalui Pembuatan Plang Desa, Bimbingan Belajar
“Anak Harati”, dan Pembagian Makanan Tambahan untuk Pencegahan Stunting

No. Bidang Temuan Hasil Program Bentuk Sasaran Hasil
Observasi dan Kerja Pelaksanaan Kegiatan
Wawancara
1 Sosial Tidak terdapat Pembuatan  Kelompok Masyarakat  Tersedianya
dan plang desa plang desa KKN desa, plang desa
Kemasyar sebagai papan merancang, pendatang, sebagai
akatan informasi menyiapkan  dan penanda
penunjuk arah bahan, dan pengguna arah dan
menuju desa, membuat jalan identitas
sehingga plang desa wilayah.
masyarakat sebagai Keberadaan
luar atau penunjuk plang
pendatang arah yang membantu
mengalami dipasang masyarakat
kesulitan pada titik luar lebih
dalam strategis di mudah
mengenali persimpanga menemukan
arah desa. n jalan lokasi desa
Selain itu, menuju desa. serta
terdapat mengurangi
anggapan kesalahan
keliru yang persepsi
menyamakan terkait letak
desa ini desa.
dengan desa
lain yang
memiliki nama
hampir
serupa.
2 Pendidika Ditemukan Bimbingan Kelompok Anak-anak Anak-anak
n bahwa Belajar KKN usia sekolah menunjukka
beberapa “Anak menyelengga n partisipasi
anak masih Harati” rakan dalam
mengalami kegiatan kegiatan
kesulitan bimbingan belajar dan
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menggunakan belajar memperoleh
Bahasa secara tambahan
Indonesia langsung pendamping
dengan baik dengan an akademik
dan benar. memberikan di luar
Selain itu, pendampinga sekolah.
kemampuan n belajar, Program ini
dasar latihan membantu
membaca, membaca, meningkatka
menulis, dan menulis, n
berhitung berhitung, keberanian
masih perlu serta berkomunik
ditingkatkan. pembiasaan asi
penggunaan menggunak
Bahasa an Bahasa
Indonesia Indonesia
dalam serta
interaksi mendukung
belajar. kemampuan
dasar
calistung.
3 Kesehata Berdasarkan Pembagian  Kelompok Anak-anak Terlaksanan
n hasil rembuk makanan KKN dan ya
stunting dan tambahan melaksanaka keluarga pembagian
pengamatan untuk n pembagian sasaran makanan
lapangan, pencegahan makanan tambahan
pencegahan stunting tambahan sebagai
stunting kepada anak- bentuk
menjadi salah anak sebagai intervensi
satu fokus bentuk awal dalam
utama desa. dukungan mendukung
Kondisi ini terhadap pencegahan
menunjukkan upaya stunting.
perlunya pencegahan Kegiatan ini
upaya stunting di juga
pendukung masyarakat. meningkatka
yang dapat n perhatian
membantu masyarakat
pemenuhan terhadap
gizi anak. pentingnya
asupan gizi
bagi
pertumbuha
n anak.
Pembahasan

Pelaksanaan program pembuatan plang desa menunjukkan bahwa permasalahan
pelayanan informasi di tingkat desa tidak selalu berkaitan dengan hal yang kompleks, tetapi
sering kali berhubungan dengan sarana dasar yang fungsional. Berdasarkan hasil kegiatan,
pemasangan plang di simpang tiga yang berbatasan dengan wilayah desa lain menjadi
langkah tepat karena langsung menjawab keluhan masyarakat mengenai sulitnya
menemukan arah desa. Keberadaan plang tidak hanya berfungsi sebagai penunjuk jalan,
tetapi juga memperjelas identitas wilayah dan membantu akses masyarakat luar terhadap
lokasi desa. Temuan ini sejalan dengan kajian pengabdian yang menegaskan bahwa plang
desa dan papan nama wilayah dapat meningkatkan kemudahan navigasi, memperkuat
identitas desa, serta mendukung distribusi layanan publik secara lebih tertata. Dengan
demikian, hasil program ini menunjukkan bahwa pembuatan plang desa merupakan bentuk
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intervensi sosial yang sederhana, tetapi memiliki manfaat praktis yang nyata bagi
masyarakat (Fatmayanti et al., 2025; Ananda et al., 2025).

Pada bidang pendidikan, program bimbingan belajar “Anak Harati” yang dilaksanakan
secara rutin dari minggu ketiga hingga minggu kelima memperlihatkan bahwa pendampingan
belajar di luar sekolah dapat menjadi solusi yang relevan bagi anak-anak yang mengalami
kesulitan dalam penggunaan Bahasa Indonesia serta kemampuan dasar membaca, menulis,
dan berhitung. Hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa bimbingan belajar bukan hanya
menjadi sarana tambahan akademik, tetapi juga menjadi ruang pembiasaan berbahasa dan
interaksi belajar yang lebih terarah. Kondisi ini penting karena anak-anak di desa
memerlukan dukungan belajar yang dekat, fleksibel, dan sesuai dengan kebutuhan mereka
sehari-hari. Beberapa studi pengabdian juga menunjukkan bahwa bimbingan belajar
partisipatif dan interaktif dapat meningkatkan minat belajar, pemahaman materi, antusiasme,
serta keterlibatan siswa dalam proses belajar. Oleh karena itu, program “Anak Harati” dapat
dipahami sebagai bentuk layanan pendidikan masyarakat yang tidak hanya membantu
aspek akademik, tetapi juga memperkuat rasa percaya diri anak dalam belajar dan
berkomunikasi (Moesarofah et al., 2024; Muna et al., 2024).

Pada bidang kesehatan, program pembagian makanan tambahan menjadi relevan
karena selaras dengan masalah utama yang menjadi perhatian desa, yaitu pencegahan
stunting. Secara nasional, hasil SSGI 2024 menunjukkan bahwa prevalensi stunting
memang telah menurun menjadi 19,8 persen, tetapi persoalan ini masih memerlukan
perhatian serius karena terdapat variasi antardaerah dan antarkelompok sosial ekonomi.
Dalam konteks tersebut, intervensi berbasis komunitas seperti pembagian makanan
tambahan memiliki nilai penting sebagai bentuk dukungan awal terhadap pemenuhan gizi
anak. WHO juga menegaskan bahwa periode usia 6 sampai 23 bulan merupakan fase kritis
karena pada masa inilah risiko gangguan pertumbuhan dan kekurangan zat gizi meningkat,
sehingga pemberian makanan pendamping yang memadai menjadi sangat penting. Dengan
demikian, program pembagian makanan tambahan yang dilakukan di posyandu tidak hanya
bersifat simbolik, tetapi juga sesuai dengan kebutuhan pencegahan stunting pada fase
pertumbuhan anak yang paling rentan (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2025;
World Health Organization, 2023).

Secara keseluruhan, ketiga program kerja yang dilaksanakan menunjukkan bahwa
pelayanan masyarakat akan lebih efektif apabila disusun berdasarkan kebutuhan nyata yang
ditemukan melalui observasi dan wawancara. Pembuatan plang desa menjawab kebutuhan
akses informasi wilayah, bimbingan belajar “Anak Harati” menjawab kebutuhan penguatan
pendidikan anak, dan pembagian makanan tambahan menjawab kebutuhan dukungan gizi
untuk pencegahan stunting. Hasil ini memperlihatkan bahwa pengabdian tidak hanya
berorientasi pada penyelesaian masalah jangka pendek, tetapi juga membuka peluang
keberlanjutan program apabila didukung oleh pemerintah desa dan masyarakat setempat.
Dalam hal ini, keberlanjutan menjadi penting terutama pada program bimbingan belajar dan
pencegahan stunting, karena keduanya memerlukan keterlibatan berulang dan
pendampingan yang konsisten. Oleh sebab itu, hasil kegiatan KKN ini dapat dinilai berhasil
sebagai upaya awal dalam mengoptimalkan pelayanan masyarakat secara sosial, edukatif,
dan preventif di tingkat desa (Fatmayanti et al., 2025; Moesarofah et al., 2024; Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, 2025).

KESIMPULAN

Kesimpulannya, pelaksanaan program pengabdian melalui pembuatan plang desa,
bimbingan belajar “Anak Harati”, dan pembagian makanan tambahan telah memberikan
kontribusi nyata dalam optimalisasi pelayanan masyarakat pada bidang sosial, pendidikan,
dan kesehatan. Pembuatan plang desa membantu memperjelas identitas wilayah dan
memudahkan akses informasi arah bagi masyarakat maupun pendatang, bimbingan belajar
‘Anak Harati” mendukung peningkatan kemampuan dasar anak dalam membaca, menulis,
berhitung, serta penggunaan Bahasa Indonesia, sedangkan pembagian makanan tambahan
menjadi bentuk dukungan preventif terhadap upaya pencegahan stunting pada anak. Ketiga
program tersebut menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian yang dirancang berdasarkan
hasil observasi dan wawancara mampu menjawab kebutuhan nyata masyarakat secara
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tepat. Dengan demikian, program ini tidak hanya memberi manfaat langsung selama
pelaksanaan KKN, tetapi juga berpotensi menjadi dasar bagi keberlanjutan pelayanan
masyarakat apabila terus didukung oleh pemerintah desa, kader, dan masyarakat setempat.
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